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Lampiran 6. Sertifikat Nanopartikel Ekstrak Kulit Bawang Merah 
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Lampiran 7. Hasil Uji Antibakteri Nanopartikel Ekstrak Kulit Bawang Merah (Allium 
ascalonicum L.) terhadap Enterococcus faecalis. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
A. Pembuatan nanopartikel ekstrak kulit bawang merah 

        

(A) Bawang merah sebanyak 1 kg dicuci bersih kemudian direndam menggunakan 
air panas untuk memudahkan terpisahnya bagian kulit bawang merah dari umbi 
bawang merah. 

(B) Selanjutnya kulit bawang merah yang telah dipisahkan dengan umbinya 
kemudian dicuci bersih kembali menggunakan air mengalir. 

(C) Kulit bawang merah ditimbang dengan neraca digital. 
 

      
(D) Kulit bawang merah yang telah ditimbang ditambahkan dengan aquades 

sebanyak 100 ml kemudian diblender hingga halus 
(E) Hasil gerusan kulit bawang merah ditapis menggunakan ayakan (sieve) 400 mesh 

hingga menghasilkan cairan kulit bawang merah yang berukuran kurang lebih 40 
µm sebanyak 300 ml.  

(F) Selanjutnya untuk mendapatkan partikel yang lebih kecil hasil gerusan 
dipresipitasi menggunakan whatman filter paper no.40 diatas mesin vibrator 
sampel. 

       

(G) Hasil gerusan nanopartikel ekstrak kulit bawang merah disimpan di wadah 
kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan temperatur 100°C selama 24 jam. 

(H) Tampakan nanopartikel ekstrak kulit bawang merah setelah dikeringkan selama 
24 jam. 

A B
A 

C 

D E F 
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(I) Selanjutnya nanopertikel ekstrak kulit bwang merah digerus lalu disimpan ke 
dalam cawan petri. 

        

(J) Nanopartikel dalam bentuk bubuk dikumpulkan dalam sampel preparat kemudian 
dilakukan X-Ray Diffraction. 

(K) Serbuk nanopertikel lainnya dilarutkan kembali menggunakan aquades untuk 
membuat konsentrasi nanopartikel 20%, 40%, 60% dan 80%. 

(L) Pemisahan endapan pada larutan dan nanopartikel menggunakan mesin 
centrifuge. 

                                                  

(M) Larutan nanopertikel ekstrak kulit bawang merah setelah melewati proses 
pemisahan endapan dan siap dilakukan uji antibakteri. 

B. Uji antibakteri nanopartikel kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 
Enteroccus faecalis 

           

(A) Uji KHM menggunakan tabung reaksi berisi 5 ml BHIB lalu ditambahkan 5ml 
nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan 
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Lalu dimasukkan 0,02 ml Enterococcus 
faecalis pada tiap tabung, setelah itu diinkubasi pada temperatur 37°C selama 24 
jam 

(B) Selanjutnya sampel pada setiap tabung digoreskan di atas media BA, kemudian 
dinkubasi dengan temperatur 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam, dilakukan 
perhitungan koloni untuk menentukan KHM dari nanopartikel ekstrak kulit bawang 
merah (Allium ascalonicum L.) 
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(C) Uji daya hambat dilakukan menggunakan metode dilusi menggunakan alat silinder 
stainless steel steril yang masing-masing ditetesi 200 µl aquades, ekstrak kulit 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 
NaOCl 2.5%. Setelah itu di inkubasi selama 24 jam. Pengujian dilakukan secara 
triplikat atau sebanyak 3 kali pengulangan untuk setiap sampel uji. Setelah 
inkubasi selesai, zona inhibisi yang terbentuk di sekitar silinder stainless steel 
diamati dan diukur diameternya dengan satuan milimeter (mm) menggunakan 
jangka sorong digital. 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk, karena data di setiap 
kelompok kurang dari 50. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Shapiro Wilk 
dilakukan melalui pendekatan probabilitas, dengan ketentuan: 
• Jika nilai p-value > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. 
• Jika nilai p-value < 0,05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi. 
Sedangkan nilai signifikansi yang digunakan 𝛼 = 0,05. 
 

Kelompok Konsentrasi N p-value 

K(+) 3 0.298 
20% 3 0.000 
40% 3 0.000 
60% 3 0.000 
80% 3 0.000 

    
Hasil uji normalitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai p-value data 

pada kelompok kontrol positif lebih besar daripada tingkat signifikansi 0.05 berarti data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk data kelompok lain tidak berdistribusi normal. 

Uji homogenitas data dilakukan menggunakan teknik statistik Levene’s Test. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Levene’s Test  dapat dilakukan melalui 
pendekatan probabilitas, dengan ketentuan: 
• Jika nilai p-value > 0.05 maka asumsi homogenitas terpenuhi. 
• Jika nilai p-value < 0.05 maka asumsi homogenitas tidak terpenuhi. 
Nilai signifikansi yang digunakan 𝛼=0.05. 

F p-value 
1.192 0.000 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada tabel diatas, diketahui pertama 

harga p-value sebesar 0.000. Harga p-value ini lebih kecil daripada tingkat signifikansi 
0.05. Hal ini berarti data seluruh kelompok perlakuan memiliki varians data yang tidak 
homogen. 
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Lampiran 11. Rincian Biaya Penelitian 

RINCIAN BIAYA PENELITIAN 

No Rincian Qty Satuan/Unit Jumlah (Rp) Ket 
1. Kertas 1  Rim 48.000 - 
 Aquabides 2 Botol 60.000  

2. Cawan Petri 5 Buah 260.000 - 

3. NaOCL 2,5% 1 Botol 45.000 - 

4. Biaya Operasional Penelitian 
ekstrak Nanopartikel 1 Kali 500.000 - 

5. Biaya Operasional Penelitian Kultur 
Bakteri dan Zona Hambat Bakteri 2 Kali 850.000 - 

6. Olah Data 1 Kali 300.000 - 

7. Etik Penelitian 1 Kali 100.000 - 

Total 2.163.000  
 

 


